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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering dialami lansia 

dan dapat menimbulkan gangguan perfusi perifer serta berbagai komplikasi. Salah 

satu upaya nonfarmakologis untuk membantu mengendalikan tekanan darah adalah 

melalui edukasi latihan fisik terstruktur berupa senam hipertensi. Tujuan: 

Mendeskripsikan penerapan edukasi latihan fisik terstruktur senam hipertensi pada 

lansia dengan hipertensi di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Tahun 

2026. Metode: Studi kasus deskriptif dilakukan pada dua lansia hipertensi. 

Intervensi berupa edukasi dan senam hipertensi diberikan selama 3 minggu dengan 

6 kali pertemuan. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan 

fisik, pengukuran tekanan darah, dan dokumentasi, kemudian dievaluasi 

menggunakan indikator SLKI. Hasil: Setelah intervensi, kedua klien menunjukkan 

perbaikan kondisi yang ditandai dengan berkurangnya keluhan pusing, sakit kepala, 

nyeri tengkuk, kram otot, dan kelemahan fisik. Selain itu, terjadi peningkatan 

kekuatan nadi perifer, kemampuan aktivitas fisik, serta pengendalian tekanan darah 

yang lebih baik. Kesimpulan: Edukasi latihan fisik terstruktur melalui senam 

hipertensi dapat membantu meningkatkan perfusi perifer, kemampuan aktivitas 

fisik, dan pengendalian tekanan darah pada lansia hipertensi. Oleh karena itu, 

kegiatan ini perlu dilakukan secara rutin sebagai bagian dari pelayanan kesehatan 

lansia. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Senam Hipertensi, Hipertensi, Lansia, Perfusi Perifer. 

 

 

mailto:afriyani23@student.poltekkespalembang.ac.id


       Poltekkes Kemenkes Palembang 
 

EDUCATION ON STRUCTURED PHYSICAL EXERCISE (HYPERTENSION 

EXERCISES) FOR ELDERLY INDIVIDUALS WITH HYPERTENSION IN 

THE TANJUNG AGUNG COMMUNITY HEALTH CENTER WORKING 

AREA 

 

Afriyani1, Ns. I Gusti Ayu Putu Desy Rohana2, D. Eka Harsanto3, 

Department of Nursing, Health Polytechnic of the Ministry of Health Palembang, 

Jl. Imam Bonjol Air Paoh, East Baturaja 

Email: afriyani23@student.poltekkespalembang.ac.id  

 

ABSTRACT 

Background: Hypertension is a chronic disease frequently experienced by the 

elderly that can lead to impaired peripheral perfusion and various complications. 

One non-pharmacological approach to help control blood pressure is through 

education on structured physical exercise in the form of hypertension exercises. 

Objective: To describe the implementation of education on structured physical 

exercise for elderly individuals with hypertension in the working area of the 

Tanjung Agung Community Health Center. Methods: A descriptive case study was 

conducted on two elderly individuals with hypertension. The intervention, 

consisting of education and hypertension exercises, was administered over three 

weeks across six sessions. Data were collected through interviews, observation, 

physical examinations, blood pressure measurements, and documentation, and 

subsequently evaluated using SLKI indicators. Results: Following the intervention, 

both clients showed clinical improvement, characterized by a reduction in 

complaints such as dizziness, headaches, neck pain, muscle cramps, and physical 

weakness. Additionally, there was an improvement in peripheral pulse strength and 

physical activity capacity, as well as better blood pressure control. Conclusion: 

Education on structured physical exercise through hypertension exercises can help 

improve peripheral perfusion, physical activity capacity, and blood pressure control 

in elderly individuals with hypertension. Therefore, this activity should be 

conducted routinely as part of healthcare services for the elderly. 

 

Keywords: Education, Hypertension Exercises, Hypertension, Elderly, Peripheral 

Perfusion. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi 

masalah kesehatan cukup serius di Indonesia. Hipertensi merupakan gangguan 

pada sistem peredaran darah yang menyebabkan tekanan darah mengalami 

peningkatan hingga di atas batas normal 140/90 mmHg (Nursofiati et al, 2023). 

Orang dengan tekanan darah sangat tinggi (biasanya 180/120 atau lebih tinggi) 

dapat mengalami gejala seperti, sakit kepala, nyeri dada, pusing, kesulitan 

bernapas, mual muntah, penglihatan kabur atau perubahan penglihatan lainnya. 

Hipertensi pada lansia berkaitan erat dengan bertambahnya usia, lansia dengan 

tekanan darah tinggi lebih berisiko mengalami komplikasi medis yang lebih 

serius, seperti stroke, kerusakan ginjal, penyakit jantung, kebutaan, diabetes dan 

penyakit berbahaya lainnya. Pada umumnya tekanan darah pada lansia dianggap 

tinggi jika melebihi 140/90 mmHg (Sari, 2025).  

Hipertensi merupakan masalah kesehatan masyarakat global dengan 

sekitar 1,13 miliar penderita di dunia dan prevalensi pada orang dewasa 

mencapai 30–45%. Prevalensi tertinggi terdapat di negara-negara Afrika, 

sedangkan prevalensi terendah ditemukan di negara berpenghasilan tinggi di 

kawasan Amerika, Eropa, dan Asia Pasifik. Prevalensi Hipertensi di wilayah 

Asia-Pasifik berkisar antara 10,6–48,3%, dengan angka lebih tinggi pada 
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Negara berpenghasilan tinggi seperti Jepang dan Singapura, yang dipengaruhi 

urbanisasi dan peningkatan populasi lansia (Saimi & Sartika, 2024). 

Prevalensi Hipertensi di Indonesia saat ini mencapai angka 

mengkhawatirkan. Berdasarkan data terbaru Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023, mencatat bahwa penduduk indonesia mengalami Hipertensi atau darah 

tinggi, sehingga menempatkan Indonesia di peringkat kelima dunia sebagai 

negara dengan jumlah Penderita Hipertensi terbanyak. Diperkirakan jumlah 

Penderita Hipertensi di Indonesia mencapai 63.309.620 orang, dengan angka 

kematian akibat hipertensi sebesar 427.218 kasus. Hipertensi banyak ditemukan 

pada usia 55–64 tahun sebesar 55,2% (Sihotang et al., 2021). Jawa Barat 

merupakan provinsi dengan prevalensi Hipertensi tertinggi di Indonesia (SKI 

2023). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 

2022 jumlah Penderita Hipertensi di Provinsi Sumsel sebanyak 6.234.389 orang, 

Kota Palembang menyumbang angka tertinggi sebesar 1.323.214 orang (Dinkes 

Sumsel, 2023).  Kasus hipertensi di Kabupaten Ogan Komering Ulu, pada tahun 

2022 tercatat estimasi kasus hipertensi pada penduduk usia ≥ 15 tahun mencapai 

72.411 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 27.943 orang (38,6%) berhasil 

ditemukan dan memperoleh pelayanan di puskesmas. Puskesmas Tanjung Agung 

menjadi fasilitas dengan jumlah pasien hipertensi terbanyak yang mendapatkan 

pelayanan, yaitu 1,326 orang, sedangkan jumlah paling sedikit tercatat, 

Puskesmas Sekar Jaya 87%, dan puskesmas Sukaraya 88% (Profil Kesehatan 

OKU, 2023). 
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Hipertensi merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang 

menjadi faktor risiko utama terjadinya penyakit kardiovaskular. Kondisi ini 

sering kali tidak terkontrol dan umumnya tidak menunjukkan gejala pada fase 

awal. Namun, pada banyak Penderita Hipertensi sering muncul keluhan berupa 

nyeri pada daerah tengkuk. Penanganan nyeri dapat dilakukan melalui terapi 

farmakologis maupun nonfarmakologis. Nyeri atau kekakuan pada otot tengkuk 

terjadi akibat meningkatnya tekanan pada dinding pembuluh darah di area 

tersebut, sehingga aliran darah menjadi tidak optimal dan menyebabkan 

berkurangnya suplai oksigen serta nutrisi. Selain itu, ketidaknyamanan pada 

tengkuk juga dapat disebabkan oleh peningkatan tekanan vaskular pada 

pembuluh darah yang menuju otak, yang menimbulkan penekanan pada saraf 

otot leher sehingga menimbulkan rasa nyeri atau tidak nyaman. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penderita hipertensi sering mengeluhkan nyeri 

pada tengkuk atau leher bagian belakang, yang kerap menjadi tanda adanya 

peningkatan tekanan darah. Ketidaknyamanan tersebut berkaitan dengan 

kerusakan pembuluh darah akibat hipertensi, yang terjadi pada pembuluh darah 

perifer (Salsabila & Windiarti, 2025).  

Penatalaksanaan nyeri tengkuk di masyarakat dapat dilakukan melalui 

pendekatan farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi farmakologis umumnya 

menggunakan obat analgesik berperan dalam membantu menurunkan kebutuhan 

dosis harian obat antihipertensi serta memperlambat perkembangan kondisi dari 

prahipertensi menjadi hipertensi. Selain itu, intervensi nonfarmakologis juga 

dapat diterapkan melalui modifikasi gaya hidup, seperti pengaturan pola makan, 
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aktivitas fisik teratur, pembatasan konsumsi alkohol, dan pengelolaan stres 

(Salsabila & Windiarti, 2025). Salah satu bentuk aktivitas fisik yang dianjurkan 

dan dapat mengatasi keluhan adalah Senam Hipertensi, yang efektif dalam 

mengurangi nyeri tengkuk serta mudah, ekonomis, dan dapat dilakukan secara 

mandiri oleh lansia (Safarina et al., 2022). 

Senam hipertensi dapat memelihara kebugaran jasmani lansia Senam 

hipertensi berperan dalam menjaga dan meningkatkan kebugaran jasmani pada 

lansia. Aktivitas ini bermanfaat untuk memperkuat otot, meningkatkan 

kelenturan, serta mempertahankan keseimbangan dalam menunjang aktivitas 

sehari-hari. Senam hipertensi bertujuan meningkatkan sirkulasi darah dan suplai 

oksigen ke jaringan otot, khususnya otot jantung, sehingga berkontribusi dalam 

menurunkan tekanan darah. Selain itu, senam hipertensi menjadi salah satu 

upaya peningkatan kebugaran jasmani pada kelompok lansia yang jumlahnya 

terus bertambah, sehingga perlu dilaksanakan secara rutin, terukur, dan 

berkesinambungan. Dibandingkan dengan bentuk latihan jasmani lainnya, 

senam hipertensi dapat menjadi pilihan yang tepat bagi lansia karena selain 

meningkatkan fungsi organ tubuh, latihan ini juga memberikan efek relaksasi 

serta membantu menurunkan kadar hormon norepinefrin. Sejalan dengan hal 

tersebut, Kementerian Kesehatan telah merencanakan berbagai program untuk 

mewujudkan lansia yang sehat, aktif, dan produktif (Safarina et al., 2022). 

Edukasi merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan lansia terkait 

pencegahan dan pengendalian hipertensi melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat secara rutin diharapkan lansia secara sadar mau mengikuti program 
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yang telah dilaksanakan secara rutin untuk pencegahan hipertensi (Maksuk, 

2021). Edukasi latihan fisik dalam konteks hipertensi adalah proses pemberian 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi kepada individu atau kelompok untuk 

melakukan aktivitas fisik secara terencana dan teratur guna menurunkan tekanan 

darah atau mengendalikan hipertensi, termasuk melalui senam hipertensi sebagai 

bentuk latihan jasmani terstruktur. Edukasi ini umumnya mencakup informasi 

tentang manfaat aktivitas fisik, teknik dan frekuensi latihan, keselamatan 

berolahraga, serta cara mengintegrasikan aktivitas fisik ke dalam gaya hidup 

sehari-hari pasien hipertensi (Nur et al., 2024). 

Berdasarkan data yang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

studi kasus dalam bentuk laporan tugas akhir “Latihan fisik terstruktur (Senam 

hipertensi) terhadap tekanan darah lansia dengan hipertensi” sebagai latihan 

yang bertujuan untuk mengetahui penurunan tekanan darah pada lansia dengan 

senam hipertensi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu: 

“Bagaimana penerapan edukasi latihan fisik terstruktur dengan hipertensi di 

wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Agung?”. 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan Latihan fisik terstruktur senam 

hipertensi pada lansia di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Agung. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Melakukan Pengkajian pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Agung. 

b. Menegakkan Diagnosis Keperawatan pada pasien Hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Agung. 

c. Menyusun Intervensi Keperawatan pada pasien Hipertensi di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Agung. 

d. Memberikan Implementasi Keperawatan pada pasien Hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung. 

e. Mengetahui respon pasien sebelum dan sesudah dilaksanakan 

Implementasi Senam pada pasien Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Agung. 

D. Manfaat Studi Kasus 

a. Bagi pasien/keluarga. 

Diharapkan pasien dan keluarga dapat menerapkan pola hidup sehat serta 

Senam Hipertensi, untuk membantu mencegah komplikasi pada Penderita 

Hipertensi. 

b. Bagi teknologi keperawatan. 

Diharapkan studi kasus ini sebagai bahan referensi belajar dan mengajar, 

khususnya dibidang Keperawatan Gerontik dan sebagai sumber referensi 

dalam Penerapan pelaksanaan Senam Hipertensi. 
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c. Bagi UPTD Puskesmas Tanjung Agung. 

Diharapkan hasil penelitian, memberikan Asuhan Keperawatan yang lebih 

terstruktur, khususnya Keperawatan Gerontik, terkait Penerapan Senam 

Hipertensi pada pasien Hipertensi. 
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